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Untuk shalat gerhana, dari Aisyah 
radhiyallahu ‘anha, ia berkata,

سُوفِ بِقِرَاءَتِهِ ُّ – صلى الله عليه وسلم – �خِ صَلَاةِ الْخُ �بِ رَ النَّ َ �بَ

“Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam 
menjaherkan bacaannya ketika shalat 
gerhana.” (HR. Bukhari, no. 1065 dan 
Muslim, no. 901)

Untuk shalat istisqa’, dari Abbad bin Tamim 
dari pamannya (yaitu Abdullah bin Zaid), 
ia berkata,

هَ إِلَ الْقِبْلَةِ  ُّ – صلى الله عليه وسلم – يَسْتَسْ�ةِ فَتَوَجَّ �بِ خَرَجَ النَّ
لْقِرَاءَةِ مَا �بِ ِ رَ فِ�ي َ خِ �بَ َّ صَلىَّ رَكْعَتَ�يْ ُ لَ رِدَاءَهُ ، �ث يَدْعُو ، وَحَوَّ

“Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam keluar 
untuk melakukan istisqa’ (meminta hujan). 
Kemudian beliau menghadap kiblat dan 
merubah posisi rida’nya (yang semula di 
kanan dipindah ke kiri dan sebaliknya). Lalu 
beliau melaksanakan shalat dua raka’at dengan 
menjahrkan bacaannya .” (HR. Bukhari, no. 
1024)

Sebab menjaharkan pada 
malam hari dan melirihkan 

pada siang hari

Syaikh ‘Abdullah Al-Jibrin rahmahullah 
menjelaskan, “Sebab di malam hari dijaharkan 
karena saat itu banyak aktivitas telah selesai 
atau berbagai kesibukan telah usai. Saat 
itu ada hajat untuk mendengarkan Al-
Qur’an. Sedangkan di siang hari, hati begitu 
sibuk dengan berbagai pekerjaan, sehingga 

diperintahkan membaca untuk diri sendiri.

Adapun shalat Jumat, shalat id, shalat gerhana, 
dan shalat istisqa’ yang dilakukan di siang hari 
tetap dengan dijaharkan bacaan karena saat 
itu banyak kaum muslimin yang berkumpul 
dan mereka butuh untuk mendengar lantunan 
bacaan saat itu. Terkadang sebagian mereka 
hanya bisa mendengar lantunan Al-Qur’an 
pada waktu tersebut.” (Ibhaj Al-Mu’minin, 
hlm. 144).

Semoga bermanfaat. 
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Doa), Bab 250. Keutamaan Doa

Doa Memohon Ampunan 
Atas Segala Kezaliman

Hadits #1475

هُمَّ  ، قَالَ: »قُلْ: اللَّ ي ي صَلاَ�ةِ دْعُو بِهِ �خ
َ
ي دُعَاءً أ �خِ ْ : عَلِّ َ هُ قَالَ لِرَسُولِ اِلله - صَلىَّ اُلله عَلَيْهِ وَسَلمَّ َ اُلله عَنْهُ: أنَّ ي يْقِ - رَ�خِ دِّ ي بَكْرٍ الصِّ �بِ

َ
وَعَنْ أ

فَقٌ عَلَيْهِ « مُتَّ ُ حِ�ي كَ أنْتَ الغَفُورُ الرَّ ، إنَّ ي �خِ نُوبَ إِلاَّ أنْتَ، فَاغْفِرْ لي مَغْفِرَةً مِنْ عِنْدِكَ، وارْحَْ ا، وَلَا يَغْفِرُ الذُّ ً ا كَثِ�ي ي ظَلَتُ نَفْسِي ظُلًْ
ِّ  إِ�خ

مَا  ُ َ مَعَ بَيْ�خ ْ ب ُ نْ �ي
َ
ي أ لبَاءِ الُموَحَدَةِ؛ فَيَنْبَ�خِ اءِ الُمثَلَثَةِ وَ�بِ لثَّ ا« �بِ ً ا« وَرُوِيَ: »كَبِ�يْ ً ا كَثِ�ي « وَرُوِيَ: »ظُلًْ ي ي بَيْ�ةِ ي رِوَايَةٍ: »وَ�خِ وَ�خِ

ا. ً ا كَبِ�يْ ً فَيُقَالُ: كَثِ�يْ
Dari Abu Bakar Ash-Shiddiq radhiyallahu ‘anhu, ia berkata kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wa sallam, “Ajarkanlah kepadaku satu doa yang bisa kubaca di dalam shalatku.” Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Katakanlah: ALLOOHUMMA INNII ZHOLAMTU 
NAFSII ZHULMAN KATSIIROO WA LAA YAGHFIRUDZ DZUNUUBA ILLAA 
ANTA, FAGHFIR LII MAGHFIROTAN MIN ‘INDIK, WARHAMNII INNAKA 
ANTAL GHOFUURUR ROHIIM. (Artinya: Ya Allah, sesungguhnya aku telah menzalimi 
diriku sendiri dengan kezaliman yang besar. Tiada yang dapat mengampuni dosa kecuali 
Engkau. Ampunilah aku dengan ampunan dari-Mu. Kasihanilah aku. Sesungguhnya Engkau 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang).” (Muttafaqun ‘alaih)

Di dalam sebuah riwayat disebutkan, “Dan di dalam rumahku.” Diriwayatkan juga (dengan 
lafal), “Kezaliman yang banyak.” Diriwayatkan juga dengan lafal, “Kezaliman yang besar”, 
yaitu dengan tsa’ mutsalatsah dan ba’ muwahhadah. Maka boleh juga dengan disatukan antara 
keduanya sehingga bisa dikatakan, “Kezaliman yang besar dan banyak.”
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Keterangan Doa

INNII ZHOLAMTU NAFSII ZHULMAN 
KATSIIROO, artinya: aku telah menzalimi 
diriku sendiri dengan kezaliman yang besar. 
Maksud zalim adalah menempatkan sesuatu 
bukan pada tempatnya. Kezaliman yang paling 
besar adalah syirik kepada Allah, di bawahnya 
adalah dosa besar dan dosa kecil.

FAGHFIR LII, artinya ampunilah aku. 
Maksudnya, tutupilah dosa-dosaku. Maghfar 
itu berasal dari sesuatu yang diletakkan di 
kepala pasukan perang untuk melindungi 
kepalanya.

AL-GHOFUUR, artinya Maha Pengampun. 
Al-Ghafuur adalah di antara asmaul husna, 
merupakan kata mubalaghah, artinya Allah 
itu terus menutupi dosa yang dilakukan oleh 
hamba dan memaafkannya.

AR-ROHIIM, artinya Maha Penyayang. 
Ar-Rahiim juga di antara asmaul husna yang 
menunjukkan rahmat yang banyak, dan begitu 
sayangnya Allah kepada hamba-Nya yang 
beriman.

Faedah Hadits

Pertama: Dianjurkan untuk membaca doa ini 
sebelum salam. Syaikh Muhammad bin Shalih 
Al-Utsaimin mengatakan bahwa doa ini bisa 
jadi dibaca ketika sujud atau setelah tasyahud 
akhir (sebelum salam).

Kedua: Setiap orang pasti memiliki 
kekurangan, sampai pula pada orang yang 
disifati Shiddiq semacam Abu Bakar. Oleh 
karena itu, tidak selayaknya seorang pun lalai 
dari beristighfar atau memohon ampunan 
kepada Allah.

Ketiga: Ketika bertaubat dan memohon 
ampunan Allah hendaklah disertai dengan 
mengakui setiap dosa yang telah dilakukan.

Keempat: Dianjurkannya mencari ilmu dari 
orang alim sebagaimana yang dilakukan oleh 
Abu Bakar pada Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wa sallam.

Kelima: Hendaklah ketika memulai doa 
dimulai dengan pengakuan terhadap keadaan 
dirinya yang faqir (butuh pada Allah) dan 
penuh dosa. Inilah di antara wasilah dalam 
berdoa. Sebagaimana pula dilakukan oleh 
Nabi Musa ‘alaihis salam sebagaimana 
disebutkan dalam ayat,

ٌ ٍ فَقِ�ي لْتَ إِلَيَّ مِنْ خَ�يْ خَ ْ �خ
َ
ا أ ي لِمَ

ِّ رَبِّ إِ�خ

“Ya Rabbku, sesungguhnya aku sangat faqir yaitu 
memerlukan sesuatu kebaikan yang Engkau 
turunkan kepadaku.” (QS. Al-Qashshash: 24)

Keenam: Yang mengampuni dosa hanyalah 
Allah. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ُ نُوبَ إِلاَّ اللَّ وَمَنْ يَغْفِرُ الذُّ

“Dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa 
selain dari pada Allah?” (QS. Ali Imron: 135)

Seandainya seluruh manusia bersatu untuk 
mengampuni satu dosa saja dari seorang 
hamba, tentu mereka tidak mampu. Karena 
yang mengampuni dosa hanyalah Allah.

Ketujuh: Meminta ampunan dan rahmat 
Allah berkaitan dengan nama Allah Al-
Ghofur (Maha Pengampun) dan Ar-Rohiim 
(Maha Penyayang). Oleh karena itu, ketika 
berdoa hendaklah permintaan dalam doa 
tersebut disesuaikan dengan nama dan sifat 
Allah yang sesuai.
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# Fikih Manhajus Salikin kar-
ya Syaikh ‘Abdurrahman bin 

Nashir As-Sa’di

Kitab Shalat

Sifat Shalat 
Nabi: 

Menjaharkan 
dan 

Melirihkan 
Bacaan

Kata Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-
Sa’di rahimahullah dalam Manhajus Salikin,

مْعَةَ وَالْعِيدَ،  ُ ارًا، إِلاَّ اَلْب َ َ ا �خ َ ي القِرَاءَةِ لَيْلًا، ويُسُِّ �بِ هَرُ �خِ ْ ب َ �ي
ا  َ هَرُ �بِ ْ ب َ هُ �ي وَالْكُسُوفَ وَالِاسْتِسْقَاءَ، فَإِنَّ

“Menjaharkan bacaan pada malam hari dan 
melirihkan bacaan pada siang hari kecuali 
menjaharkan pada shalat Jumat, shalat id, 
shalat kusuf (gerhana), shalat istisqa.”

Dalil menjaharkan bacaan pada 
malam hari

Karena praktik langsung dari Nabi shallallahu 
‘alaihi wa sallam sebagaimana dalam hadits 
Jubair bin Muth’im radhiyallahu ‘anhu, 
ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam membaca surah 
Ath-Thur dalam shalat Maghrib.” (HR. 
Bukhari, no. 761 dan Muslim, no. 463)

Juga dari hadits Al-Bara’ bahwa ia mendengar 
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam membaca 
surah At-Tiin dalam shalat Isya, ia tidak 

mendengar seorang pun yang suaranya lebih 
bagus daripada beliau. (HR. Bukhari, no. 769 
dan Muslim, no. 464)

Ada juga hadits dari ‘Amr bin Harits bahwa 
ia pernah shalat Shubuh di belakang Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam dan ketika itu 
beliau membaca surah At-Takwir ayat 15 
dan 16 (Falaa uqsimu bil khunnas …). (HR. 
Muslim, no. 475)

Dalil melirihkan bacaan pada 
siang hari

Dari hadits Abu Ma’mar, ia berkata pada 
Khabab bin Al-Arat, “Apakah Nabi shallallahu 
‘alaihi wa sallam membaca surah pada shalat 
Zhuhur dan Ashar?” Ia menjawab, “Iya.” Abu 
Ma’mar bertanya lagi, “Dari mana engkau bisa 
mengetahui kalau beliau membaca?” Khabab 
menjawab, “Dari gerak jenggotnya.” (HR. 
Bukhari, no. 761)

Dalil shalat berjamaah di siang 
hari tetap menjaharkan bacaan

Untuk shalat Jumat dan id, dari An-Nu’man 
bin Basyir, ia berkata,

خِ وَ�خِ   �خِ الْعِيدَ�يْ
ُ
ِ -صلى الله عليه وسلم- يَقْرَأ كَنَ رَسُولُ اللَّ

كَ حَدِيثُ  �ةَ
َ
عْلَى( وَ )هَلْ أ

كَ الاأَ بِّ حِ اسَْ رَ مُعَةِ بِ )سَبِّ ُ الْب
 
ُ
مُعَةُ �خِ يَوْمٍ وَاحِدٍ يَقْرَأ ُ الْغَاشِيَةِ( قَالَ وَإِذَا اجْتَمَعَ الْعِيدُ وَالْب

. خِ لَاتَ�يْ يْضًا �خِ الصَّ
َ
مَا أ ِ �بِ

“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
biasa membaca dalam dua id dan dalam 
shalat Jumat “SABBIHISMA ROBBIKAL 
A’LA” dan “HAL ATAKA HADITSUL 
GHOSIYAH”.” An-Nu’man bin Basyir 
mengatakan begitu pula ketika hari id 
bertepatan dengan hari Jumat, beliau 
membaca kedua surah tersebut di masing-
masing shalat. (HR. Muslim, no. 878)


